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MOTTO 

َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يغَُي رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ    اِنَّ اللّٰه

"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu 

kaum, sebelum mereka mengubahnya sendiri" 

(Q.S Al-Ra’d Ayat 11) 
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ABSTRAK 

Endah Wahyu Sugiharti. 20204032022. Analisis Komparatif Kurikulum 

2013 dan Kurikulum Merdeka Pada Aspek Perkembangan Bahasa Tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. kurikulum 

memiliki sifat yang fleksibel yang artinya dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Pada tahun 2013 kurikulum di Indonesia resmi 

berganti menjadi kurikulum 2013. Kemudian pada tahun 2022 kurikulum 

mengalami perubahan yaitu Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan isi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia Dini pada aspek perkembangan bahasa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi perpustakaan (Library 

Research) yaitu serangkaian kegiatan penelitian untuk menghimpun informasi yang 

relevan. Penelitian studi perpustakaan (library research) ini menggunakan jenis 

penelitian dengan pendekatan komparasi yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok bahkan lebih. Penelitian 

komparasi juga dapat membandingkan suatu variabel yang berbeda untuk 

menemukan hubungan sebab akibatnya.  

Hasil dari penelitian ini adalah aspek perkembangan bahasa kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari beberapa program pengembangan yaitu 

enam aspek perkembangan anak. kurikulum 2013 membentuk kompetensi yaitu 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Fokus pada kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah anak mampu memahami bahasa reseptif, anak mampu 

mengekpresikan bahasa, dan keaksaraan. Sementara itu, Kurikulum Merdeka aspek 

perkembangan bahasa berfokus pada literasi. Pada aspek perkembangan bahasa 

Kurikulum Merdeka juga bertujuan untuk memahami bahasa reseptif, ekpresif dan 

keaksaraan. Kurikulum Merdeka menggunakan capaian Pembelajaran (CP) Untuk 

mengetahui kemampuan pada setiap tahapan yang telah di stimulasi.  

Kata Kunci: Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka,  Aspek Perkembangan 

Bahasa, Anak Usia Dini.  
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ABSTRACT 

Endah Wahyu Sugiharti. 20204032022. Comparative Analysis of the 2013 

Curriculum and Independent Curriculum on Aspects of Language Development at 

the Level of Early Childhood Education. 

Curriculum is a set of plans and arrangements regarding the objectives, 

content, teaching materials and methods used as a reference for the implementation 

of learning activities to achieve certain educational goals. The curriculum has a 

flexible nature which means it can change according to the times and technology. 

In 2013 the curriculum in Indonesia officially changed to the 2013 curriculum. Then 

in 2022 the curriculum has changed, namely the Independent Curriculum. This 

study aims to determine the differences in the content of the 2013 Early Childhood 

Education Curriculum and the Independent Curriculum for Early Childhood 

Education in aspects of language development. 

The research method used is library studies (Library Research), which is a 

series of research activities to collect relevant information. This library research 

uses a type of research with a comparative approach, namely research conducted to 

find out or test the differences between two groups and even more. Comparative 

research can also compare different variables to find a causal relationship. 

The result of this study is that the language development aspects of the 

2013 Early Childhood Education curriculum consist of several development 

programs, namely six aspects of child development. the 2013 curriculum forms 

competencies, namely Core Competencies and Basic Competencies. The focus on 

the 2013 curriculum of Early Childhood Education is that children are able to 

understand receptive language, children are able to express language, and literacy. 

Meanwhile, the Independent Curriculum on language development focuses on 

literacy. In the aspect of language development, the Merdeka Curriculum also aims 

to understand receptive, expressive and literacy language. The Merdeka curriculum 

uses Learning outcomes (CP) to find out the abilities at each stage that have been 

stimulated. 

Keywords: Curriculum 2013, Independent Curriculum, Aspects of Language 

Development, Early Childhood.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum sebagai tolak ukur keberhasilan perkembangan 

pendidikan pada masa dahul u maupun yang sedang dijalankan.  Kurikulum 

sebagai komponen dasar yang berperan menjadi pedoman dalam 

implementasi pembelajaran pada setiap tingkat pendidikan.1 Kurikulum 

didesain agar para pendidik memiliki arahan dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yang baik sehingga tujuan pendidikan yang dikembangkan 

dapat berjalan dengan baik dan maksimal.2 Kurikulum memiliki sifat 

dinamis, selalu mengalami perubahan dan evaluasi sesuai dengan 

perkembangan zaman, teknologi, ilmu pengetahuan serta kebutuhan 

pendidikan.3  

Peran kurikulum begitu penting dalam upaya mewujudkan 

sebuah tujuan  pendidikan. Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

pembuatan kuri kulum meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode belajar, teknik penilaian, media pembelajaran, karakteristik siswa 

serta kearifan lokal setempat.  Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

 
1 Joko Pamu ngkas, Amir Syamsu din, and Ika Budi Maryatun, “KURIKULUM 

PAUD, GAMELAN,  DAN WAYANG  ORANG: REFLEKSI KEBERMAKNAAN 

JURUSAN PAUD  BAGI MASY ARAKAT BEJIHARJO, KARANGMOJO, 

GUNUNGKIDUL,” J urnal P endidikan Anak 8, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.21831/jpa.v 8i2.28581. 
2 Dzurrotul Kamelia  et al., “Pengembangan Kurikulum PAUD Berbasis Alam,” 

Islamic EduKids 2, no. 1 (2020 ), https://doi.org/10.20414/iek.v2i1.2274. 
3 Dewi Fitriani, Bu ku Panduan Pendidik Kurikulum 2013 PAUD Aceh, 

Http://Kemdikbud.Go.Id/, 2018.  
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(PAUD) juga menjadi komponen esensial dalam mewujudkan tujuan 

kurikulum PAUD sehingga  kurik ulum harus sesuai dengan kearifan lokal 

setempat agar pembelajaran  PAUD lebih relevan dan bermakna pada anak 

usia dini.4  

 Kurikulum menjadi penentu keberhasilan sebuah tujuan 

pendidikan  maka kurikulum perlu dikembangkan secara komprehensif 

yang meliputi karakteristik siswa, seluruh perangkat pembelajaran dan 

kondisi kearifan lokal setempat.5 Kurikulum menjadi jantung pada 

perkembangan  pendidikan. Hal ini menjadikan kurikulum hal yang sentitif 

dan menjadi ranah penting yang melibatkan banyak kelompok untuk 

pembentukan isi  kurikulum.6  

Kurikulum berkembang sesuai kebutuhan pendidikan.7 Upaya 

penyempurnaan kurikulum dilakukan secara terus menerus menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemajuan teknologi. Struktur dan muatan pada 

kurikulum memberikan peluang pada anak untuk memperoleh hak dan 

pengalaman belajar. Keberhasilan kurikulum tidak terlepas dari proses yang 

panjang bermula dari mencari gagasan dan konsep ide tentang pendidikan, 

 
4 Elizabeth  Wahyu Margareth Indira, “Kurikulum PAUD Inklusi Dalam 

Menghadapi Era Industri 4 . 0,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana 2019 UNNES, 

2019, 575–78. 
5 Prihantini Prihantini, “KAJIAN IDE KURIKULUM 2013 PAUD DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PENGEMBANGAN KTSP,” Cakrawala Dini: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 8, no. 2 (2018), https://doi.org/10.17509/cd.v8i2.10535. 
6 Zulfikri Anak and Akhmad Supriyatna, Hitam Putih Kurikulum 2013 (Jakarta 

Selatan: Al Mawardi Prima, 2014), 147. 
7 Ferry Leksono, Sulton Sulton, and Susilaningsih Susilaningsih, 

“IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PAUD DI TK TPI NURUL HUDA MALANG,” 

JINOTEP (Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pembelajaran) Kajian Dan Riset Dalam 

Teknologi Pembelajaran 4, no. 2 (2018), https://doi.org/10.17977/um031v4i22018p126. 
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merumuskan desain kurikulum, mempersiapkan pendidikan secara matang, 

memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang sesuai serta mencari 

pendidik yang berkopeten dalam dunia pendidikan.8 

Kurikulum memiliki perubahan pada masa kemasa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurikulum berkembang mengikuti perkembangan 

anak, masa serta perkembangan teknologi yang begitu pesat. Namun, dalam 

pelaksaannya. Kurikulum belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini 

dapat dilihat dengan beberapa kali perubahan kurikulum melalui revision 

dari pemerintah. Ada beberapa hambatan yang mempengaruhi 

perkembangan kuriklum yaitu penguasaan pendidik dalam menyampaikan 

materi belum dikuasai secara penuh, banyak program kurikulum yang 

belum terlaksanakan serta sarana dan prasarana yang ada tidak memadai. 

Pada tahun 2013, Kementrian Pendidikan dan Budaya Republik 

Indonesia mencetuskan kurikulum 2013 sebagai pengganti Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 dianggap dapat 

memberikan perubahan-perubahan sesuai pada perkembangan zaman dan 

teknologi. Kurikulum 2013 mengutamakan pemahan, skill serta pendidikan 

karakter. Kemudian anak dituntut untuk paham akan materi dan anak aktif 

dalam berdiskusi serta memiliki konsentrasi yang tinggi. Namun seiring 

berjalannya waktu, kurikulum mendapatkan tanggapan pro dan kontra dari 

kalangan pendidik dan orangtua. Hal ini menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah sehingga pada tahun 2017, Kurikulum 2013 mengalami revision 

 
8 Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran, 86–88. 
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dengan tujuan dapat lebih efisien pada semua kalangan yang terlibat dalam 

pengembangan kurikulum 2013. 

Melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Pemerintah merencanakan perubahan kurikulum pada tahun 

2022. Hal ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 yaitu Mendikburistek 

meluncurkan kurikulum baru dengan nama Kurikulum Merdeka. Secara 

garis besar kurikulum merdeka merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat anak. Langkah yang 

diambil pemerintah dalam pengambilan keputusan untuk pengubah 

kurikulum bukan tanpa sebab. Melainkan kurikulum merdeka dibentuk 

untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran yang disebabkan oleh 

pandemik Covid 19.  

Kurikulum merdeka dibuat dengan tujuan Indonesia mampu 

berkembang seperti negara maju, yang mana murid diberi kebebasan dalam 

memilih apa yang diminati dalam pembelajaran. Dengan adanya kurikulum 

merdeka diharapkan mampu mengembangkan kompetensi para murid. Hal 

ini menjadi keunggulan tersendiri, dimana kurikulum merdeka juga 

memudahkan para pendidik dalam memberikan pembelajaran kepada anak 

murid.  

Kurikulum Merdeka memiliki respon yang beragam dari semua 

kalangan maka dari itu menuai pro dan kontra karena menimbulkan 

beberapa permasalahan. Perubahan kurikulum yang begitu cepat membuat 

pendidik harus beradaptasi dalam memberikan pengajaran yang baik kepada 
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anak didik. Implementasi kurikulum merdeka tetap berjalan sebagaimana 

yang sudah direncanakan. Kurikulum merdeka dirancang untuk 

memberikan fleksibiltas kepada satuan pendidikan untuk membuat satuan 

pendidikan yang konteksual supaya pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

belajar anak didik.9 

Perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka memiliki dimensi permasalahan. Pemberlakuan kurikulum 2013 

dalam Peraturan Menteri No 160 Tahun 2014 menyebutkan bahwa satuan 

pendidikan anak usia dini mengimplementasikan kurikulum 2013 sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. Ketentuan Undang-Undang diatur 

dalam Peraturan Menteri No 137 Tahun 2014 tentang standar pencapaian 

perkembangan Anak dan No 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

pendidikan Anak Usia Dini.10 

Struktur kurikulum merdeka sangat berbeda dengan kurikulum 

KTSP dan Kurikulum PAUD. Pada tingkat satuan pendidikan, PAUD 

memiliki beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan pendidikan sesuai pada perkembangan anak. Pada 

kurikulum terdahulu, Aspek perkembangan sangat diperhatikan secara 

intens. Akan tetapi pada Kurikulum Merdeka Aspek perkembangan hanya 

 
9 Husnudita Hagiworo, “Ini 3 Keunggulan Kurikulum Merdeka Bagi Sekolah, 

Guru Dan Murid,” Kompas, 2022, 

https://www.kompas.com/edu/read/2022/02/18/153300371. 
10 Dewi Mahmudah, “Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Pembelajaran (Studi Kasus Pembelajaran Dengan Penbdekatan Saintifik Dan 

Penilaian Otentik Di TK ABA Ngampilan Dan TK Budi” (UIN Sunana Kalijaga 

Yogyakarta, 2016), 6–9. 
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berfokus pada beberapa aspek saja tetapi tidak menghilangkan aspek 

perkembangan pada saat penilaian.  

 Aspek perkembangan bahasa pada anak usia dini menjadi bagian 

penting untuk diperhatikan dalam membuat kurikulum.11 Perkembangan 

bahasa akan menjadi penyalur komunikasi antara pendidik dan anak didik 

dalam mengimplementasikann pembelajaran. Perkembangan bahasa yang 

baik akan membentuk komunikasi melalui berbahasa, membaca, berekpresi 

kepada orang lain.12 Proses pembelajaran pada anak usia dini dalam 

mengimplemtasikan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka mengalami 

perbedaan dan membutuhkan adaptasi yang panjang. Pada kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian otentik. 

Hal ini diupayakan dapat membangun gagasan untuk 

mengekpresikan kebebasan berimajinasi dan kreativitas sehingga dapat 

mengembangkan aspek nilai agama, kognitif, motorik, bahasa, sosial 

emosiaonal dan seni sesuai dengan prinsip-prinsip perkembangan anak. 

Sedangkan Kurikurum Merdeka memiliki strukur yaitu pembelajaran 

intrakulikuler yang mengacu pada capaian pembelajaran dengan tiga 

elemen sebagai berikut: nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar 

literasi, sains, teknologi, rekayasa, seni dan matematika. Serta mebentuk 

projek penguatan profil pelajar pancasila yaitu perwujudan pelajar 

 
11 Rizka Awliyah et al., “Aspek Perkembangan Bahasa Anak Pada Tingkat Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Edutama 8, no. 1 (2021), 
https://doi.org/10.30734/jpe.v8i1.1045. 

12 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD (Yogyakarta: Pedagogya, 2010), hlm.98. 
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Indonesia yang merupakan pelajar yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila.13 

Sehubungan dengan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan bagaimana perbandingan kurikulum 

2013 PAUD dengan Kurikulum Merdeka PAUD dengan judul “Analisis 

Komparatif Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Pasa Aspek 

Perkembangan Bahasa Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah muatan kompetensi yang dituju dalam mengembangkan 

aspek perkembangan bahasa anak usia dini pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana komparasi isi kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dalam 

mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tulis diatas, maka 

tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui muatan kompetensi yang dituju dalam 

mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini pada 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

 
13 Sinau Thewe, “Struktur Kurikulum Merdeka,” Sinau Thewe, n.d., 

https://www.sinau-thewe.com/2022/04/struktur-kurikulum-merdeka.html?=1. 
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b. Untuk mengetahui komparasi isi kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka dalam mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak 

usia dini. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi kegunaan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis Akademik 

a. Manfaat pada penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan 

wawasan dan pengetahuan tentang kompetensi yang dituju pada 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka yang dapat dilihat dari 

kompetensi dasar (KD) dalam kurikulum 2013 serta Capaian 

Pembelajaran (CP) dalam kurikulum merdeka. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan serta 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya sesuai dengan variabel 

yang relevan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sebagai tambahan 

pengetahuan dalam lingkup keilmuwan dan budaya intelektual 

sehingga dapat mengembangkan dan meningkatkan keilmuwan. 

b. Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman sebagai bekal 

menjalankan tugas mengajar dan mendidik. Dan mempermudah 

pendidik untuk membedakan dua kurikulum sehingga 
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pengaplikasian dalam mengajar berbeda antara kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka. 

c. Bagi Masyarakat Pemerhati Pendidikan 

Memberikan informasi, pengetahuan dan wawasan baru 

tentang standar kompetensi yang ditujuserta isi kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian analisis komparatif 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada aspek perkembangan bahasa 

pada tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD) belum ada. akan tetapi 

untuk membantu kelancaran penelitian ini, ada beberapa penelitian 

terdahulu untuk dijadikan sebagai bahan rujukan yaitu sebagi beriku: 

Penelitian yang berjudul “Manajemen Kurikulum PAUD 

Diperantren Anak Sholeh Al-Qiemah Sawangan Magelang (kajian materi 

dan metode), Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 

Penelitian ini mendekripsikan dan menganalisis tentang manajemen 

kurikulum PAUD di pesantren Anak Sholeh Al-Qiemah. Rujukan 

kurikulum pada penelitian ini adalah PERMENDIKNAS nomor 58 tahun 

2009. Pelaksaan kurikulum PAUD ini meliputi mengintegrasikan antara 

materi pembelajaran umum yang dibuat oleh HIMPAUDI dengan materi 

pelajaran kepesantrenan. Pada pelaksaan penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa pelaksaan pembelajaran yang didapati dari beberapa guru tidak 

sesuai dengan perencanaannya. 
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Peneltian yang berjudul “Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Anak Usia Dini (studi komparatif KBIT Al-Furqon Sumbang 

Banyumas dan Play Group Genus Jatiwangun Purwokerto), IAIN 

Purwokerto, Purwokerto, 2016. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 

manajemen pengembangan kurikulum. Manajemen pengembangan 

kurikulum adalah usaha pengembangan kurikulum terdahulu kepada 

kurikulum saat ini dengan pola pikir manajemen yang terdiri dari proses, 

perencanaan, program, pengorganisasian, implementasi dan evaluasi. Hasil 

pada penelitian ini adalah tahap perencanaan kurikulum pada KBIT Al-

Furqon kurang terperinci berbeda dengan Play Group Genus. Tahap 

pengorganiasaiannya sudah terorganiasi dengan baik. Tahap implementasi 

kurikulum kurikulum meliputi pendekatan sentra (BCCT) dan tahap 

evaluasi dilakukan melalui penelaahan kurikulum pendidikan terhadap anak 

didik. Alat penilain yang digunakan KBIT Al-Furqon adalah portofolio, 

unjuk kerja, penugasan dan hasil karya. Sedangkan Play Group Genus 

adalah pengamatan observasi harian, checklist, pencatatan kejadian khusus 

atau anekdot, wawancara dan percakapan. 

Penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran (Studi kasus pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian otentik di TK ABA Ngampilan 

Yogyakarta dan TK Budi Mulia Dua Yogyakarta”, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2016. Kehadiran kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini 

merupakan kabar gembira bagi dunia pendidikan khususnya lembaga 
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pendidikan anak usia dini. Permasalah dalam penelitian untuk 

mendeskripsikan secara kritis tentang bagaimana perencanaan 

implementasi kurikulum 2013 PAUD dalam pembelajaran, bagaimana 

proses pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, bagaimana 

proses penilaian otentik, bagaimana kendala yang dihadapi serta solusi 

dalam mengimplementasikan kurikulum PAUD di TK ABA Ngampilan dan 

TK Budi Mulia Dua Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Pertama, perencanaan implementasi kurikulum 2013 PAUD di 2 lembaga 

dengan penyususnan program semester, rencana pelaksanaan penilaian TK 

ABA telah merencanakan alat dan bahan yang beragam, sedangkan TK 

Mulia Dua masih ada yang menggunakan lembar kerja anak. Kedua, proses 

pelaksaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilakukan saat pijakan 

sebelum main dan saat kegiatan bermain. Saat tahap mengkomunikasikan 

di TK ABA, guru mampu memberikan penegasan kepada anak. Sedangkan 

di TK Budi Mulia Dua masih ada beberapa guru yang belum memberikan 

penegasan saat anak mengkomunikasikan hasil temuannya. Ketiga, proses 

penilaian otentik dilakukan dengan penilaian harian yang menggunakan 

teknik pengumpulan data, kompilasi data mingguan, kompilasi data bulanan 

dan laporan perkembangan anak. 

Penelitian yang berjudul “Implememtasi Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kabupaten Kulon Progo”, Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta, 2019. Penelitian ini 

mendeskripsikan implementasi kurikulum terdiri dari perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, serta faktor penghambat dan 

pendukung implemetasi. Hasil pada penelitian ini adalah implementasi 

kurikulum 2013 sudah dilaksanakan di seluruh satuan lembaga PAUD 

dikabupaten Kulon Progo. Implementasi kurikulum 2013 terdiri dari 

perencanaan kurikulum, pelaksaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. 

Hambatan yang terjadi pada pelaksanaan kurikulum 2013 adalah minimnya 

pengetahuan tentang pendidikan kurikulum 2013, kurangnya sarana dan 

prasarana dan banyakanya administrasi yang harus dikerjakan. Faktor 

pendukung antara lain: adanya kinginan dan kemauan pendidik untuk terus 

belajar, dukungan dari dinas terkait peningkatan wawasana kurikulum 2013 

dan dukungan dari berbagai stakeholder. 

Penelitian yang berjudul “Studi Implementasi Kurikulum 2013 

PAUD di TK Percontohan Kecamatan Dlingo Bantul”, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2018. Penelitian ini menjelaskan bahwa TK 

Percontohan Dlingo Bantul menerapkan kurikulum 2013 PAUD yang 

mencangkup proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Proses persiapan pembelajaran meliputi penyusunan PROSEM, perumusan 

tema, penyusunan RPPM dan penyusuanan RPPH. Proses pelaksanaannya 

meliputi semua proses pembelajaran dari awal sampai akhir. Proses evaluasi 

meliputi berbagai teknik evaluasi yang diterapkan guru. Dalam 

implementasi kurikulum 2013 PAUD di TK Percobaan dlingo Bantul 

mengamali beberapa hambatan diantaranya guru belum mampu secara 
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mandiri dalam menyusun RPPM dan guru juga mengalami kebingungan 

dalam penggunaan teknik evaluasi. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan cara sistematis untuk memperoleh data dan 

hasil yang dapat dipresentasikan.14 Metode merupakan proses pada kegiatan 

yang dilakukan untuk mengumpulkan sebuah data, menganalisis dan 

memberikan interprestasi terkait tujuan penelitian. Sedangkan metodologi 

penelitian merupakan proses dan prosedur-prosedur yang digunakan untuk 

mencari data-data yang relevan dan suatu usaha untuk mencari jawaban 

dalam penelitian yang diteliti. Metode sangat penting dalam setiap 

penelitian ilmiah, karena metode m erupakan cara untuk bertindak dalam 

upaya agar kegiatan penelitian dapat berjalan dan terlaksana untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 15             

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini men ggunakan studi perpustakaan (Library 

Research) yaitu serangkaian ke giatan penelitian untuk menghimpun 

informasi yang relevan.16 Studi perpustakaan merupakan proses 

pengumpulan, pencataan, pembuk uan dan pengelolaan data penelitian 

 
14 Imami Nur Rachmawati, “Peng umpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

WaRachmawati, I. N. (2007). Pengumpulan Da ta Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara. 
Jurnal Keperawatan Indonesia, 11(1), 35–40. 
Https://Doi.Org/10.7454/Jki.V11i1.184wancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1 
(2007): 35–40. 

15 Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” 

Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 02, no. 1998 (2014): 1–11. 
16 Mestika Zed, Metode Penelitian Keperpustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2008), 4. 
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melalui sumber-sumber ilmiah dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi-informasi yang relevan.17 

Pada penelitian ini objek data yang dicari oleh peneliti adalah 

dengan mencari literatur-literatur yang sesuai dengan masalah yang 

diangkat. Peneliti mencari data dalam memecahkan permasalahan 

dengan membaca berbagai referensi yang sesuai dengan penelitian. 

Kumpulan data kemudian ditelaah dengan baik agar mendapatkan hasil 

melalui sumber-sumber data yang digunakan. 

Studi perpustakaan (Library Research) adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakaan penelaaahan melalui literatur, 

buku, catatan dan laporan yang berhubungan pada masalah yang akan 

dipecahkan.18 Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan 

informasi sebanyak mungklin melalui sumber data primer dan skunder.  

Penelitian studi perpustakaan (library research) ini menggunakan 

penelitian komparasi yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

atau menguji perbedaan duka kelompok bahkan lebih. Penelitian 

komparasi juga dapat membandingkan suatu variabel yang berbeda 

untuk menemukan hubungan sebab akibatnya. Pada penelitian ini 

menggunakan perbandingan dengan pendekatan komparasi. 

Menurut Mohammad Nazir penelitian komparasi merupakan 

sebuah bentuk penelitian untuk membandingkan antara variabel-variabel 

 
17 Nurhayani, Sudarmiatin, and sunaryanto, “Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan,” Journal of Education 2, no. 2007 (2017): 1443–49. 
18 Juliansyah Noor, METODOLOGI PENELITIAN Skripsi, Tesis, Disertasi 

Dan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2017), 107. 
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yang saling berhubungan dengan mengemukakan persamaan-persamaan 

ataupun perbedaan-perbedaan sebuah kebijakan dan lainnya.19 

Sementara itu, menurut Sandu Siyoto dan M. Ali Sidik pendekatan 

komparasi adalah penelitian bidang pendidikan yang menggunakan 

metode perbandingan suatu objek dengan objek lainnya.20 Penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan tujuan untuk mencari jawaban mendasar 

tentang suatu fenomena melalui sebab-akibat dengan menganalisis faktor 

penyebab munculnya fenomena tersebut. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

terhadap dokumen yaitu menganalisa dan mengkomparasi standar isi 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada aspek perkembangan 

bahasa anak Tingkat PAUD.            

2. Sifat Penelitian 

Sifat pada penelitian ini adalah deksriptif-analisis yaitu 

menguraikan secara tersusun seluruh konsep yang ada relevansinya 

dengan pembahasannya serta menjelaskan secara rinci hasil data yang 

telah terkumpul kemudian diadakan analisis. Pada kesempatan ini, 

peneliti terlebih dahulu memaparkan secara umum mengenai konsep 

dasar isi dari kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Kemudian 

selanjutnya menganalisis isi kurikulum pada aspek perkembangan 

 
19 Agus Wahyudin, “Metodologi Penelitian,” Metode Penelitian Bisnis, 

2015. 
20 Sandu Siyoto and M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman, 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 100–105. 
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bahasa di kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakapan pada penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis dan pedagogis. Dengan pendekatan filosofis ini 

memiliki maksud yaitu suatu permasalahan dipecahkan melalui 

penyelidikan secara rasional melalui penalaran yang relevan. Hal ini 

karena pada penelitian ini menggunakan penelitian literatur dengan ciri 

analisis tekstual yang memiliki fokus pada upaya mengumpulkan ide-ide 

pemikiran melalui langkah-langkah penjelasaan berdasarkan teks. 

Sedangkan pendekatan pedagogis merupakan upaya dalam menjelaskan 

secara rinci konsep yang telah ada menggunakan teori pendidikan yaitu 

menganalisis lebih dalam terkait isi kurikulum terhadap aspek 

perkembangan bahasa anak usia dini di kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka. 

4. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah isi kurikulum yang berfokus 

pada aspek perkembangan bahasa anak usia dini pada tingkat PAUD 

yang tercantum dalam kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

Pembahasan pada penelitian ini adalah fokus pada perbandingan 

aspek perkembangan bahasa anak usia dini pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. 

5. Sumber Data Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode Komparasi dengan model 

kajian pustaka (Library Reseach), maka diambil beberapa sumber 

sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung melalui sumber data yang relevan. Pada 

penelitian ini ada beberapa sumber data yang ada, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

2) Peraturan menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar Nasional 

PAUD. 

3) Kepmendikbudristek Nomor 56 tahun 2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran 

(Kurikulum merdeka). 

4) Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang standar isi 

kurikulum merdeka pada semua jenjang pendidikan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang bersumber secara 

tidak langsung. sumber data sekunder pada penelitian ini antara lain: 
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1) PP Nomor 32 tahun 2013 tentang standar Nasional 

Pendidikan. 

2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

3) Permendikbudrisktek tentang Standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia dini.  

6. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah telaah literatur dan metode yang digunakan adalah metode 

dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan menggunakan 

sarana dokumentasi-dokumentasi tertulis yang signitifikan dan relevan 

sesuai dengan penelitian. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan variabel yang diambil dari 

buku, modul, catatan, transkip, berita atau surat kabar, majalah, sosial 

media dan lain sebagainya.21 Peneliti berupaya secara maksimal dalam 

mengumpulkan data yang mendukung penelitian tentang perbandingan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada aspek perkembangan 

bahasa tingkat satuan pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu antara 

lain: melalui modul, peraturan pemerintah, Permendikbud dan Permenag 

tentang kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

 
21 Wahyudin, “Metodologi Penelitian.” 
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7. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, data kemudian diolah dan di 

analisis dengan kajian analisis isi (content analisys). Analisis ini bersifat 

pada pembahasan mendalam terhadap isi sebuah informasi yang sudah 

tertulis atau tercetak dalam media. Analisis isi diperoleh melalui analisis 

kurikulum, analisis informasi dan analisis aktifitas. Kegiatan dalam 

memperoleh penelitian ini adalah dengan meneliti dokumen, 

menganalisa perundang-undangan, menganalisa keputusan-keputusan 

yang telah disetujui serta menganalisan peraturan dan hukum. Analisis 

dokumen juga dapat digunakan untuk menganalisis isi buku dengan 

menelaah istilah, konsep, tabel, gambar dan diagram untuk mengetahui 

kualifikasi data buku tersebut. Penelitian dengan metode dokumentasi 

merupakan instrumen penelitian yang menganalisa non manusia melalui 

dokumentasi yang bersifat pribadi ataupun dokumen yang bersifat resmi. 

Dokumen dikumpulkan dalam bentuk literatur perpustakaan. Dalam 

mengumpulkan data, mensitesi, menginterprestasi dan mengidentifikasi 

konsep serta data yang digunakan dengan cara non-interatif karena 

sumber data berupa dokumen.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara singkat yang 

bertujuan untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 

penelitian, maka perumusan sistematika pada pembahasan disusun sebagai 

berikut: 

 Bab Pertama, adalah pendahuluan yang didalamnya berisi poin-poin 

yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematikan pembahasan. 

 Bab Kedua, adalah landasan teori yang membahas pengembangan 

kurikulum, pengembangan kompetensi dalam kurikulum. 

 Bab Ketiga, adalah gambaran umum isi kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. Dalam bab ini memuat tentang isi dan cakupan 

landasan penyususnan kurikulum, tujuan kurikulum, struktur dan muatan 

kurikulum dan strategi pengembangan kurikulum, baik dalam kurikulum 

2013 maupun kurikulum merdeka. 

 Bab Keempat, adalah analisis kompetensi kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka pada aspek perkembangan bahasa anak tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

 Bab Kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan hasil 

penelitrian sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. dalam bab ini juga menjelaskan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa muatan kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini terdiri 

dari beberapa program-program pengembangan.  

Pertama, Aspek perkembangan bahasa menjadi salah satu 

pertimbangan yang penting dalam proses berjalannya kurikulum 2013. 

Perkembangan bahasa pada kurikulum 2013 mewajibkan guru menguasai teknik 

berkomunikasi yang tepat untuk membantu mencapai kematangan bahasa yang 

ekpresif dan resepsif. 

Kedua, Kompotensi pada kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) mengacu pada aspek perkembangan anak sesuai dengan ketetapan pada 

standar kurikulum.kompetensi pada kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

terdiri dari dua kompetensi yaitu Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD). 

Ketiga, Kompetensi Inti adalah sebuah gambaran pencapaian Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD. Perumusan 

Kompetensi Inti pada aspek bahasa terdapat pada Kompetensi Inti yang kekmpat 

yaitu menunjukkan yang diketahui, dibutuhkan dan dipikirkan melalui bahasa. 

Keempat, Kompetensi Dasar berisi tentang tingkat kemampuan anak, 

muatan dalam pembelajaran, tema sebuah pembelajaran dan pengalaman-

pengalaman belajar yang berpedoman pada Kompetensi Inti. Dalam Kompetensi 
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Dasar, aspek perkembangan bahasa hanya terdiri beberapa elemen yaitu 

Kompetensi Dasar (KD) ke 4-10 yaitu memperlihatkan kemampuan bahasa anak 

secara reseptif, serta Kompetensi dasar (KD) ke 4-11 yaitu menunjukkan 

keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya. 

Kelima, Pada kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini memiliki 

aspek perkembangan dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan (STTP) 

yaitu:  

1. Memahami bahasa secara reseptif.  

2. Dapat mengekpresikan bahasa dan 

3. Keaksaraan. 

Penguatan struktur kurikulum 2013 yang baik perlu memperhatikan 

beberapa hal penting dalam proses penyususnan kurikulum yaitu:  

a. Memahami karakter aspek perkembangan anak usia dini 

b. Memahami makna setiap rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

c. Memahami makna setiap rumusan individu 

d. Memahami sifat-sifat muatan selaras dengan anak usia dini 

e. Memahami tata cara penyusunan rumusan materi dengan kalimat yang selaras 

pada kaidah-kaidah bahasa. 

Ketujuh, Kurikulum Merdeka pada aspek perkembangan bahasa anak 

usia dini berfokus pada literasi. Dalam perkembangan bahasa anak usia dini 

kurikulum merdeka membentuk pengembangan literasi. Pengembangan literasi 

kepada anak memiliki dampak positif yaitu: a) Anak dapat memahami 

lingkungan dan orang lain. b) Anak dapat menyampaikan pikiran dan perasaan 
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kepada orang lain. c) dapat menumbuhkan minat anak terhadap keaksaraan. d) 

Menstimulasi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Kurikulum Merdeka tingkat PAUD menggunakan capaian 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan pada setiap tahap yang telah 

distimulasi. Kurikulum merdeka menggunakan Capaian Pembelajar sebagai 

tolak ukur keberhasilan dalam pengajaran yang telah diberikan kepada anak 

didik. Capaian Pembelajaran pada pengembangan literasi terdapat beberapa 

elemen-elemen penting, diantaranya adalah:  

a. Anak mampu mengenali dan memahami berbagai informasi berupa gambar, 

simbol, tanda dan cerita. 

b. Anak dapat mengkomunikasikan pikiran dan perasaan 

c. Anak memiliki minat dan berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca. 

d. Anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi melalui observasi, ekplorasi 

dan ekperimen. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Analisis Komparasi 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka pada Aspek Perkembangan Bahasa 

Anak Usia Dini”, maka saran yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak 

yang berkepentingan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk calon peneliti selanjutnya yang akan menelisi analisis komparasi 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada aspek perkembangan bahasa 

Pendidikan Anak Usia Dini diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
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lebih luas yaitu menganalisis Kompetensi Inti, Kompetensi dasar dan capaian 

Pembelajaran. 

2. Analisis kompetensi yang akan diperluas selanjutnya bisa meliputi materi, 

bahan ajar, struktur, dan bahan pembelajaran. 

3. Mendalami secara intens tentang kedua isi kurikulum baik kurikulum 2013 

maupun kurikulum merdeka pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini. 
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